Pameran Tiga Pelukis Wanita di TIM :

Kartika Affandi, Sriyani, Umi Dachlan
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DI Indonesia ini, tidak da-
nyak wanita pelukis, Sekaii-
P:ﬂ harus diakui bahwa su-
d semakin banyak wanita
yang tertarik kepada Seni
Lukis, Jadi kalau pada tany-
gal 18 sampai dengan 25 Fe-
bruari 1976 yang lalu ada
pameran lukisan karya Kar-
tika Affandi, Sriyani dan
Umi Dachian, memang baru
mereka itulah yang ada.

iinya mereka secara
berbareng itu jadi leblh me-
narik dari kalau mere.-
ka tampil sendiri-sendiri, Me
Tekg semus berbeda dalam
usia, pengalaman dap keji-

Waan serta latar belakang
Pendidikan. Inf membduat
karya-karya mereka berbe.

da satu sama lain, sehingga
Pameran bersama itu bisa
enjadi perbandingan. Baik
::gi bx:&r;a pelukisnya, mau-

: para pengamat lu-
kisan mereka, s

Tidak secara kakuy

Dari ketiga orang itu,
tertua e srmnif‘ ]

{}ﬁhtrw tahun 1980, Se
agai pelukis Sriyan! sudah
Perngh finggal dan melukis

di Moskow, Den Haag, Sai-
gon, Tanzania, Paris, dan Ja
karta. Pada tahun 1957 8ri-

pameran tunggal di

yani
gn Haag, tahun 18388 di Kai
ro. Untuk lukisan bersama,

G

m Aftandt :
W akan datang sen-

- rups, Sepuluh tahun

Sriyani ikut serta dalam
gmeran-pamemn di Mos-
kXow, London, Jakarta, Bang
ok, New York (PBB) dan
Singapura.

Bagi S8riyani, melukis sa-
ma dengan menyair atau ber
sanjakt, Menciptakan sebuah
Jukisan, sama den menu-
lis sebuah puisi. Ia akan
menggambar apa, dan bagai
mana pula caranya, sams se-
kali menurut selera sendiri.
Ia tidak Dbisa @ipengaruhi
apalagi diganggu pendapat-
nya oleh orang iain. Ia bisa
melukis satu saat daiam ben-
tuk vang termasuk realis
atau naturalis, lain kalji abs-
trak, dap selanjutnys impres-
sionis misalnya. Jad! ia tidak
dengan sengaja atau secara
kaku memilih salah satu ko-
tak tertentu.

Hal ini diakui sendiri oleh
Sriyani dan itu juga nampak
dalam karya- ya. Seba
gai bakat, Sriyani adalah
potensiil,. Dan pengalaman
nya melukis sudah termasuk
lama, Sesungguhnya, mutu
lukisan Briyani sudah sejak
lama menarik kalangan seni
yang
lalupun, karyanya sudah se-

(Berwamb. ke hal. VI kol. 7-9)



